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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Adab kita terhadap diri sendiri dan keluarga diantaranya adalah 

sebagai pribadi yang baik adab terhadap diri sendiri haruslah sesuai 

dengan tuntunan rasulullah, dimana dalam hal menjaga dan merawat 

tubuh harus diperhatikan etika dan norma-normanya. Diantaranya 

berdoa ketika melakukan segala aktifitas, disiplin dalam segala hal dan 

pekerja keras. Sedangkan adab didalam keluarga yaitu kita sebagai 

anak harus taat dan patuh serta hormat kepada kedua orang tua kita 

yang telah mendidik dan membesarkan kita. 

2. Adab kita terhadap masyarakat, teman dan lingkungan sekolah adalah 

yang pertama adab terhadap masyarakat yaitu ketika hidup di 

masyarakat harus mematuhi norma dan aturan yang berlaku 

diantaranya saling menghormati, menghargai, berlaku sopan kepada 

semua dan saling tolong menolong. Kemudian adab kita terhadap 

teman juga harus baik, mempunyai rasa hormat pada teman dan tidak 

menyakiti dalam bentuk perbuatan maupun perkataan. Dan yang 

terakhir adab terhadap lingkungan sekolah yaitu kepada guru kita 

harus ta‟dzim, tidak menyakiti guru dan selalu menghormati. Dan 

kepada teman di sekolah juga harus hormat dan saling menghargai 

antar sesama. 
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3. Adab kita terhadap bangsa yaitu dengan menunjukkan rasa cinta tanah 

air kita dengan cara patuh dan taat terhadap hukum yang berlaku, ikut 

menjaga dan merawat nega serta berusaha untuk memajukan bangsa 

ini melalui ilmu pengetahuan yang kita miliki demi kemakmuran dan 

kesejahteraan bangsa ini. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya adab berperilaku dalam 

kitab syair Mitra Sejati itu relevan dengan 18 nilai pendidikan karakter 

yang dirumuskan oleh kemendiknas. Dalam kitab Mitra Sejati yang 

notabennya membahas tentang etika dan adab, jelas secara langsung 

dapat disimpulkan relevan dengan pendidikan karakter, dikarenakan 

etika dan adab adalah salah satu bentuk dari pendidikan karakter. 

Terbukti dengan relevannya nilai-nilai karakter yang sudah dianalisis 

oleh penulis yang terkandung dalam kitab syair Mitra Sejati dengan 

nilai-nilai pendidikan karakter. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang adab berperilaku 

dalam kitab syair Mitra Sejati karya KH. Bisri Musthofa, maka disarankan 

kepada:  

1. Pendidik  

Untuk menjadikan syair Mitra Sejati karya KH. Bisri Musthofa 

sebagai refrensi tambahan untuk melengkapi sumber materi pelajaran 

Akhlak dilembaga pendidikan formal maupun non formal, hal ini 

bertujuan agar pendidik tidak terpaku pada modul atau buku yang ada.  

2. Orang tua  

Untuk menjadikan syair Mitra Sejati karya KH. Bisri Musthofa 

sebagai bahan pertimbangan dan rerensi bacaan dalam menjalankan 

perannya untuk mengajarkan cara berperilaku baik sesuai norma 

agama.  

3. Penelitian yang akan datang  

Untuk menjadikan kitab syair Mitra Sejati karya KH. Bisri 

Musthofa sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 

dalamnya. 
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